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ABSTRACT 

 

The Balinese of society and culture, although the long-lived, until recently 

classified as migrants in society and culture of Lombok. The presence of Balinese 

culture has a very strong position in the traditions and culture of Lombok society in 

general. As one of the cultures that have strong cultural roots and strong, these 

cultures can live and thrive even affect various forms of activities and local culture. 

The existence of such influence is reflected in various social and cultural activities. As 

ne of the culture that has strong cultural roots, the performing arts as a form of 

Balinese culture and art have a high potential to become one of the cultural capital to 

be utilized in the development of world tourism as a means of entertainment for 

tourists. Associated with the presence in West Lombok, one manifestation of this 

cultural underutilized in the context of tourism culture development. This is due 

because it was thought that the art of Bali is not a local cultural asset. 

Application of an autonomous system of government that is less flexible 

causing the marginalization of some social and cultural aspects. One part of the 

cultural aspects of art in decline so a lot of art that used to exist in society becomes 

increasingly rare even among them extinct. Similarly, the presence of Balinese art. On 

Bali's position as a cultural arts immigrant in Lombok it greatly affects its existence, 

causing Balinese art marginalized and less gained recognition as one part of the 

culture of Lombok. 

This condition causes the existence of Balinese art worse off even some of 

them already extinct. This is what attracted us to raise the potential of Balinese 

performing arts as a research topic that can be developed at a later date in order to 

participate in the development of world tourism in West Lombok for the achievement 

of public welfare in general. In accordance with the title of this research, the focus of 

discussion will be devoted to issues such as 1) how is presence in West Lombok 

Balinese art. 2) How is the potential of Balinese art in the development of tourism 

industry in West Lombok. 3) How do the efforts of the development potential of 

Balinese art so that later can be utilized in the development of tourism industry in 

West Lombok. The purpose of this research specifically to answer the various 

problems as described above in using various methods and theories to analyze in 

accordance with the principles of scientific research. Ultimately, this research will 

benefit the development of cultural arts in Bali and Lombok are generally in the 

development of the tourism industry and for the welfare of the people involved either 

directly or indirectly in such activities. 

 

Keywords: The Balinese Performing Arts, Tourism Development in the West 

Lombok. 
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ABSTRAK 

 

 Masyarakat dan budaya masyarakat Bali, walaupun sudah lama menetap, 

hingga saat ini tergolong masyarakat dan budaya pendatang di Lombok. Keberadaan 

budaya Bali mamiliki kedudukan yang sangat kuat dalam tradisi dan budaya 

masyarakat Lombok pada umumnya. Sebagai salah satu budaya yang memiliki akar 

budaya yang kokoh dan kuat, kebudayaan tersebut mampu hidup dan berkembang 

bahkan mempengaruhi berbagai bentuk aktivitas dan budaya setempat. Adanya 

pengaruh tersebut tercermin dalam berbagai aktivitas sosial dan budaya. Sebagai alah 

satu budaya yang memiliki akar budaya yang kokoh, seni pertunjukan sebagai salah 

satu bentuk seni budaya Bali memiliki potensi yang tinggi untuk dijadikan salah satu 

modal budaya untuk dapat dimanfaatkan dalam pengembangan dunia kepariwisataan 

sebagai sarana hiburan bagi para wisatawan. Terkait dengan keberadaannya di 

Lombok Barat, salah satu wujud dari budaya ini kurang dimanfaatkan dalam konteks 

pembagunan pariwisata yang berlandasan budaya. Hal ini disebabkan oleh karena ada 

anggapan bahwa kesenian Bali bukan merupakan asset budaya local.  

Penerapan sistem otomoni pemerintahan yang kurang fleksibel menyebab-kan 

terjadinya marjinalisasi terhadap beberapa aspek sosial dan budaya. Salah satu bagian 

dari aspek budaya yaitu kesenian mengalami kemerosotan sehingga banyak diantara 

kesenian yang dulunya eksis di masyarakat menjadi semakin langka bahkan 

diantaranya ada mengalami kepunahan. Demikian pula halnya dengan keberadaan 

kesenian Bali. Pada posisi kesenian Bali sebagai budaya pendatang di Lombok hal ini 

sangat mempengaruhi keberadaannya sehingga menyebabkan kesenian Bali 

terpinggirkan dan kurang mendapat pengakuan sebagai salah satu bagian dari budaya 

masyarakat Lombok.  

Kondisi ini menyebabkan keberadaan kesenian Bali semakin terpuruk bahkan 

ada beberapa diantaranya sudah punah. Hal inilah yang menarik perhatian kami untuk 

mengangkat potensi yang dimiliki seni pertunjukan Bali sebagai topic penelitian 

sehingga dapat dikembangkan di kemudian hari guna ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan dunia kepariwisataan di Lombok Barat demi tercapainya 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Sesuai dengan judul dari penelitian ini, 

fokus pembahasan akan ditujukan pada permasalahan seperti 1) Bagaimakah 

keberadaan kesenian Bali di Lombok Barat. 2) Bagaimanakah potensi yang dimiliki 

kesenian Bali dalam pengembangan industri pariwisata di Lombok Barat. 3) 

Bagaimanakah upaya-upaya pengembangan potensi kesenian Bali sehingga nantinya 

dapat dimanfaatkan dalam pengembangan industri pariwisata di Lombok Barat. 

Tujuan dari penelitian ini secara khusus untuk menjawab berbagai permasa-lahan 

sebagaimana di uraikan di atas dengan menggunakan berbagai metode serta teori-teori 

untuk menganalisis sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian ilmiah. Pada akhirnya, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan seni budaya Bali dan 

Lombok pada umumnya dalam pengembangan industri pariwisata dan bagi 

kesejahteraan orang-orang yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam kegiatan tersebut. 

 

Kata Kunci: Seni Pertunjukan Bali, Pengembangan Pariwisata di Lombok Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Lombok memiliki alam dan budaya yang bila dilihat dari segi 

ekonomis merupakan modal yang dapat dimaksimalkan untuk mensejahterakan 

masyarakatnya. Panorama alam yang terdiri dari hamparan gunung, lembah, 

hingga kawasan pantai yang masih asri merupakan kekayaan dan sumber daya 

alam yang sangat potensial untuk dijadikan objek pariwisata. Dari perspektif 

budaya, wilayah Nusa Tenggara Barat memendam potensi budaya yang sangat 

beragam dimana di samping budaya Sasak, Mbojo dan Sumawa yang merupakan 

budaya asli masyarakat Nusa Tenggara Barat, juga terdapat budaya Bali yang 

dilakoni oleh orang-orang Bali sebagai suku pendatang sejak abad ke-17. Sebagai 

tempat bertemunya tiga kebudayaan besar di Nusantara yaitu kebudayaan Jawa 

Kuno, Islam dan Hindu Bali, wilayah Lombok merupakan salah satu tempat 

lahirnya budaya-budaya multikultur dengan ciri khas yang mencerminkan 

percampuran antara ketiga kebudayaan tersebut. 

Semenjak dikembangkannya sektor kepariwisataan pada awal Pelita V 

sekitar tahun 1980-an, saat ini Lombok telah menjadi salah satu Daerah Tujuan 

Wisata di kawasan Indonesia Bagian Tengah. Kedekatannya dengan Bali baik 

secara geografis maupun aspek budaya juga memberikannya keuntungan 

tersendiri dalam mengem-bangkan dunia kepariwisataan. Dalam sebuah promo 

wisata yang terdapat di www.indocom/lombok-hotels.html ada disebutkan:  

...Pulau Lombok (Lombok Island) is Bali’s neighboring island on the east. 

Lombok’s panorama is as beautiful as Bali Island. Some people say that Lombok 

is Bali in the 60’s.... 

Dari promo tersebut tampak jelas bahwa Bali baik secara geografis dan 

budaya memiliki peran yang strategis dalam pengembangan industri pariwisata di 

Lombok. Terkait dengan studi ini akan dikaji secara lebih mendalam tentang 

potensi kesenian Bali khususnya seni pertunjukan dalam menunjang industri 

pariwisata di Lombok Barat.  

http://www.indocom/lombok-hotels.html
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Prihal keberadaan kesenian Bali di Lombok Barat, hal ini sudah terjadi 

sejak abad ke-17 pada saat ekspansi kerajaan Karangasem ke wilayah Lombok, 

dimana pada masa pemerintahan kerajaan Karangasem di wilayah Lombok 

banyak kesenian Bali yang dibawa oleh para pengikut kerajaan Karangasem, baik 

yang dari wilayah Karangasem, maupun dari beberapa wilayah di Bali. 

Sebagaimana keberadaannya di Bali, kesenian secara umum juga memiliki potensi 

sama dengan yang di Bali. Dalam pengembangan industri pariwisata di Lombok, 

pemanfaatan kesenian Bali sebagai sarana penunjang belum digarap secara 

maksimal oleh para pelaku pariwisata. Aktivitas seni budaya dalam dunia 

pariwisata masih bersifat insidentil dan belum digarap secara professional. 

Pelaksanaan sistem otomoni pemerintahan yang kurang fleksibel 

menyebab-kan terjadinya marjinalisasi terhadap beberapa aspek sosial dan 

budaya. Salah satu bagian dari aspek budaya yaitu kesenian mengalami 

kemerosotan sehingga banyak diantara kesenian yang dulunya eksis di masyarakat 

seperti seni tari, musik dan wayang Sasak keberadaannya kini menjadi semakin 

langka bahkan diantaranya ada mengalami kepunahan. Demikian pula halnya 

dengan keberadaan kesenian Bali. Pada posisi kesenian Bali apalagi 

keberadaannya dilihat sebagai budaya pendatang, hal ini menyebabkan kesenian 

Bali terpinggirkan dan kurang mendapat pengakuan sebagai salah satu bagian dari 

budaya masyarakat Lombok. Adanya pemahaman seperti ini akhirnya berdampak 

pada kurangnya perhatian terhadap keberadaan kesenian Bali dengan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Apabila hal ini mampu digarap sebagai-mana yang 

dilakukan di Bali tentunya juga akan memberikan nilai tambah dalam industri 

pariwisata di Lombok. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan problematika sebagaimana di uraikan di atas, permasalahan 

dalam studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimakah keberadaan kesenian Bali di Lombok Barat? 

2. Bagaimanakah potensi yang dimiliki kesenian Bali dalam 

pengembangan industri pariwisata di Lombok Barat? 
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3. Bagaimanakan upaya-upaya pengembangan potensi kesenian Bali 

sehingga nantinya dapat dimanfaatkan dalam pengembangan industri 

pariwisata di Lombok Barat? 

 

1.3 Tujuan Khusus 

Hingga saat ini belum ada sumber-sumber baik secara lisan maupun 

tertulis yang secara lengkap dapat memberikan informasi tentang keberadaan 

kesenian Bali di Kota Mataram dan di Lombok Barat. Sehingga sebagai sebuah 

studi awal secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasikan 

jenis-jenis kesenian yang ada serta untuk memperoleh gambaran tentang 

keberadaan kesenian Bali di wilayah tersebut. Dari hasil identifikasi tersebut, 

dicermati masing-masing potensi yang dimiliki kesenian tersebut untuk 

dikembangkan dan dikemas sebagai sebuah seni sajian wisata dan dimanfaatkan 

dalam pengembangan industri pariwisata di Kota Mataram dan Lombok Barat. 

Di samping tujuan tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pengayaan terhadap beberapa konten matakuliah seperti mata kuliah 

analisis bidang seni pertunjukan, yang terdapat di masing-masing jurusan pada 

Fakultas Seni Pertun-jukan khususnya matakuliah Analisis Karawitan yang 

terdapat di Jurusan Seni Karawitan dimana salah satu konten matakuliah ini 

adalah mengidentifikasi, menganalisis serta mengamati potensi jenis-jenis 

kesenian yang ada untuk terapkan dan dikembangkan dalam kehidupan 

masyarakat dan berbagai keperluan lainnya. Di samping itu penelitian ini juga 

terkait dengan matakuliah Sejarah Karawitan, dimana keberadaan berbagai bentuk 

kesenian Bali di Lombok Barat termasuk salah satunya bidang seni karawitan 

sarat dengan nilai-nilai historis yang sangat diperlukan sebagai materi proses 

pembelajaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dicermati dari dua sisi yaitu secara mikro 

dan makro. Secara mikro penelitian ini adalah bahwa dengan pemahaman dan 

pemanfaatan secara optimal potensi budaya yang dimiliki kesenian Bali, hal 



4 
 

tersebut akan memberikan nilai tambah dalam pengembangan dunia 

kepariwisataan di Lombok. Pentingnya pemahaman secara konfrehensip terhadap 

keberadaan kesenian sebagai bagian dari budaya masyarakat walaupun itu 

merupakan budaya pendatang, akan memberikan ruang yang leluasa bagi kesenian 

itu untuk berkembang setara dengan budaya asli yang ada. Dari pengembangan 

tersebut tentunya akan bermanfaat berupa pengayaan terhadap seni tradisi dan 

budaya setempat. Dari pemanfaatannya tentunya akan berdampak tidak saja bagi 

industri pariwisata, dalam lingkup yang lebih kecil akan memberikan manfaat 

secara ekonomis bagi para pelaku khususnya seniman yang terlibat di dalamnya 

dan perekonomian Lombok pada umumnya.  

Secara makro, saat ini di era Globalisasi seni budaya Bali tidak mutlak 

milik orang Bali. Tersebarnya keseluruh penjuru dunia sebagai penanda bahwa 

Bali sudah menjadi milik masyarakat internasional. Namun demikian praktik-

praktik peminggiran, hegemoni terhadap kesenian Bali masih terjadi di berbagai 

tempat dan belum bisa hidup dan berkembang setara dengan kesenian kesenian 

asli setempat. Sebagaimana terjadi di Lombok, budaya dan masyarakat Bali 

merupakan bagian kecil dari budaya dan masyarakat Lombok. Dapat dikatakan 

bahwa masyarakat dan budaya Bali merupakan kelompok minoritas dalam 

mayoritas masyarakat Lombok. Namun demikian dari sinergi budaya yang sudah 

terjalin dari masa yang lampau terbentuk sebuah tradisi budaya hibrid dimana di 

dalamnya terdapat percampuran budaya etnik lokal dengan budaya Bali. Beberapa 

bentuk kesenian yang ada seperti Cepung, Gandrung, Barong Tengkok, Tawaq-

Tawaq, Gendang Beliq dan beberapa jenis kesenian lainnya merupakan cerminan 

dari terjadinya akulturasi budaya Bali dengan Lombok. Dengan menghilangkan 

dikotomi mayoritas dan minoritas dan bahwa semuanya memiliki peran yang 

sama, dalam pengembangan industri pariwisata di Lombok Barat, keunggulan dari 

potensi budaya-budaya yang terdapat di Lombok seperti kesenian Bali, kesenian 

Lombok maupun perpaduan dari kedua unsur budaya tersebut dapat dimanfaatkan 

secara optimal guna meningkatkan taraf hidup masyarakat tidak saja di kawasan 

Lombok namun Bangsa Indonesia pada umumnya. 
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1.5 Lokasi Penelitian 

Mengamati fenomena yang terjadi di lapangan, setelah dilakukan survey 

pada pertengahan bulan Juni, terdapat kekeliruan dalam menetapkan lokasi 

penelitian untuk itu dilakukan pengembangan lokasi penelitian dimana penelitian 

tidak saja di lakukan di wilayah Lombok Barat namun juga mencakup wilayah 

Kota Mataram. Dilakukannya pengembangan wilayah penelitian ini karena 

kurangnya pemahaman awal tentang lokasi dimana telah terjadi pemekaran pada 

tahun 1993 dimana wilayah Kota Mataram secara administratif telah terpisah dari 

wilayah Lombok Barat.  

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan hasil penelitian ini, lebih 

lanjut penelitian ini lebih banyak difokuskan di wilayah Kota Mataram serta 

beberapa informasi tambahan yang diperoleh di beberapa wilayah di Kabupaten 

Lombok Barat. Adapun dasar pemikiran dilakukannya penelitian di wilayah 

tersebut adalah: 

1) Komunitas terbesar masyarakat Bali di Lombok berdomisili di wilayah 

Kota Mataram. Dari informasi yang didapatkan, bahwa keberadaan 

masyarakat Bali di wilayah tersebut sekitar 80 % dari jumlah 

masyarakat Bali yang berada di Lombok Barat.  

2) Terkait dengan keberadaan masyarakat Bali di wilayah tersebut, 

terdapat pula berbagai jenis kesenian utamanya seni pertunjukan 

seperti seni karawitan, seni tari dan seni pedalangan yang terhimpun 

dalam sanggar-sanggar maupun sekaa kesenian. 

3) Sebagai wilayah pusat pemerintahan, di Kota Mataram terdapat 

berbagai sarana dan prasarana kepariwisataan seperti hotel-hotel, 

objek-objek wisata, sarana hiburan yang dimanfaatkan dalam dunia 

kepariwisataan. 

 

1.6 Objek Penelitian 

Sesuai dengan judul dari penelitian ini, adapun sasaran atau objek 

penelitian difokuskan pada keberadaan sekaa-sekaa atau sanggar-sanggar seni 

dengan dengan mengidentifikasikan jenis-jenis seni pertunjukan Bali yang 
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dimiliki sebagai salah satu potensi budaya masyarakat yang dapat dimanfaatkan 

dalam pengembangan industri pariwisata di Lombok Barat.  


